BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Masyarokat di era modemisasi l:m&i&;mengalmi perubahan di lingkungan
mereka, Mulai dari cara mareka bﬂ:{ukﬁmhmpﬂuhﬂmn terhadap kebiasaan dan
gaya hidup mgmh‘. Ern modemisasi ini membust manusia dilimpahkan sarana
informasi du: m Kecanggihan teknologi vang nda !H:pmng tentu sangat
memudahkan mn.!}‘lﬂkﬂ dalam mH:lemulzan dan mendapatkan sesuatu (Hidayat,
2021).

Kebutuban hidup manusia akon meninglkat dengan hﬂhﬂﬂw:l Zaman,
Semakin meningkatnya kebutuhan hidup manusia, tentu akan menuntut ajndmyn
penmmw hidup (fifestide). Gaya hidup itu sendiri mernpnm.ptﬂl dimana
orang I:Lﬂq dan bagaimana cara sesearang dalam menghabiskan waktu serts pangnya
(Engel dkk, 1994), Salah satu yang menjadi funfofan gaya hidup yaity bersosialisasi
dalam pergaulan. Dengan demikinn tentu sebuah termpat ,twgimugm yang dapat
memenuhi kebutuhan gaya hidup ini. Fenomena tem:mﬂbuﬂ ﬂ.huuh usaha
idang ks i e s .

Mﬂﬂmmmm kuliner yang menyediakan makanan dan
minuman lemutama kopi. Kopi kini banyak diminati masyarakat karena selain untuk

menghilangkan rasa kantak kin kuplm Mﬁhmﬂﬂﬂ sebuah fifestide, Hampir
semua kalangan dari muda sumpal tus mendatangl coffee shop untuk sekedar
berkumpul bersama teman dan ada juga sebagian vang mereka mendatangi coffes shop

untuk kepentingan pekerjaan atau mengerjokan tugas. Coffee shop sekorang ini
memang merupakan tempat yang cocok untuk melakukan berbagai aktifitns {Helyana,
2012).



Meningkatnya minat masyarakat pada kopi mendorong para pelaku bisnis
untuk terjun di bidang usaha coffe shap, sehingga coffee shop menjadi semakin banyak
di berbaga kota, baik kota besar maupun kota kecil. Menurut data dani feiernational
Coffee Chrganization (1C0), konsumsi kopt di Indonesia di periode 202002021 telah
mencapal 5 juia kantong berukuran 600 kilogram. Jumiah itu meningkat 4.04%
dibandingkan dengan periode 201% 2020 yaitu sebesar 4.81 juta kantong berukuran 60
Kilogram. Pads tahuny 20202021 ini konsumsi kopi mienjadi yang tertinggi dalam
sedekade terakhir (Datamdonesiaid, 2022}

Kopi Borobudur & Roastery merupakan kedai coffer whop vang berada di
Magelang. tepatnya di dusun Kerug, desa Majaksingi, kecamatan Borobudur,
kabupaten Magelang. Letak dan Kopi Borobudur & Roastery ini berada-di lereng bukit
menoreh. Akses untuk menuju kesana juga masih terbilang lumayan sulit apalagi kalau
malam karena belom adanyas penerangan lampu di jalan menuju kesana. Namun,
sulitnya akses jalan kesana akan terbayar oleh pemandangan yang disajikan di Kopi
Borobudur & Roastery ini, mata kita akan dimanjakan dengan pemandangas gunung,
stunrise, dan jika malam kita bisn melihat gemerlap lampo-lampu dari rumah-rumah di
daarah Borobudur (Ismoyo. Yulivs. Wawancora personal. 15 Feb. 2023),

Gambar 1. Foto Pemandangan don Kopi Borobudur & Reasiern

{Sumber: Dokumentasi peneliti)



Kopi Borobudur & Roastery ini sudah berdin sejak tahun 2018, Kopi
Borobudur & Roastery ini memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan coffee shop
lainnya di Magelang karena mereka bisa menciptokan rasa khas di kopi yang mereka
jual. Hal itu dikarenakan biji kopi yang mereka gunakan merpakan hasil dari panen
dan olahan mereka sendin. Mereka meroassing biji kopi sendiri dan para pengunjung
bisa untuk melihal proses mereka mezmlﬁng hjlkupi tersebut. Biji kopi dan hasil
panen dan olahan mereka it juga mereka jual. Kopi Borobudur & Roastery mampu
menjual biji kopi ke beberapa wilayah di luar magelang. vaitu Jakarta dan Yogyakarta,
Mereka juga mampu memasarkan biji kopi itu ke beberapa negara lain yaitu Denmark,
Inggris, dan Perancis (Ismoyo, Yulius. Wawancara personal. 15 Feb. 2023).

Pﬂnggm:la.n nama Kopi Borobudur & Rnds:iﬂ'_ﬁ hijl.lg ﬂdﬂh mendapatkan
persetujuan dari Taman Wisata Candi Borobudur (TWCB) untuk menggunikan nama
Borobudur sebagai branding vang mereka gunakan untuk menjual kopi. Kopi
Borobudur & Roastery juga mendapatkan dukungan dari UNESCO  dengan
ﬁ-ﬂlﬁ:ﬂmrlﬂlhﬂh brandbeowk and guaidelines oleh Unesco Joknrin ymg:h;.risikﬂn
mengenai filosofi logo yang mereka buatkan, analisis SWOT, desain kemasan produk,
kartu nama dan lain sebagainya untuk memperkuat branding dari Kopi Borobudur &

Rnasl.ﬂ_j‘ serta pendampingan dalam  melakukan pm ilsmovo, Yulius.
Wawancara personal. 15 Feb. 2023).

Kopi Borobudur & Roastery sendin telah mendapatkan pendampingan dan
pelatihan dart UNESCO mengeni stmtngl—sh'nmjpmnnn Setelah mendapatkan
pendampingan dan pelatihan mengena strateg M'Knpi Borobudur memiliki
strategi komunikasi pemasaran yang ma.mpu membuat penjualan kopi di Kopi
Borobudur & Roastery ini mengalami peningkatan. Peninglkatan penjualan Kopi
Borobudur & Roastery dapat dilihat dari tabel data penjualan di bawah ini.

Tahun Pendapatan +- Persentase

2018 Rp 300040, 000 -




Tahun FPendapatan +- Fersentase
2019 Rp 47.500.000 | +8.500.000 +22%
2020 Rp 30800000 | -15.700.000 -33%
2021 Rp 40.500.000 | +8.700.000 +28%
2022 Rop 48. 200000 +7.700.000 +20%

Fubel 11 Dt PeniuulunKopi Borobudur & Paaster Periode 20182022
(Sumber: Kopi Borohudur & Roastery)

Komunikasi pemasaran adalah sarana yang digunakan perusahaan dalam upaya
untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konssimen baik secama
langsung maupun tidak langsung tentung produk dam merek yang mereka jual.
Penm strategi komunikasi pemasaran yang tepat tenti akan membuat sebuah
perusihaan mampu memasarkan produknya dengan tepat serts mampu untuk
mmjuu.fhnpudnhryn lebih lmas (Kotler dan Kebler, 2012).

Pada penslitiun ini penulis mengambil permasalalian yang ada di Kopi
Borobudur & Roastery yaitu penjunlan mercka yang mengalami penurunan cukup
drastis sebesar 33% pada masa pandemi, Namun, pada pases pandemi mercka
menp_:uhh‘ll kenaikan penjualan sebesar 28% di mhun 2021 dan bertambah lagi
sebany lk_?_’ﬂﬁdl tahun 2022 Mnhdm i, penelit mgm.mﬂrjm strategi komunikasi
pemasaran yang mereka gunakan sehingga mereka dapat bangkit di masa pasca
pandem dan strategi i bisa menjads rujukan umui.mm.-m fain. Dan uraian latar
belakang di atas. maka peneliti mengambil judul penelitian “Strategi komunikasi
pemasaran coffee shop di Magelang guna meningkatkan penjealan (studi kasus kopi

borobudur & roasten)™.



1.2, Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, peneliti mangambil fokus permasalahan
sebagai bertkut: “Bagaimana strategi komunikasi pemassran Kopi Borobudur &
Roastery dalam meningkatkan penjualan?

1.3. Tujuan Penelitian

1.5, Sistematika bab

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
penelitian ini



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

Buab ini berisi teori, konsep penelitian yang akan digunakan,
menjelaskan penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini
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